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ABSTRAK 

Ilmu akuntansi dalam perkembangannya tidak hanya 
mementingkan faktor finansial tetapi juga non-finansial 
seperti aspek keberlanjutan termasuk penanganan 
sampah. Perguruan tinggi diminta untuk berperan aktif 
dalam mengurangi sampah meskipun belum ada 
peraturan dan pedoman keberlanjutan. Penelitian ini 
bertujuan untuk memprediksi faktor yang 
mempengaruhi perilaku pengurangan sampah di 

perguruan tinggi. Sampel penelitian adalah 185 
mahasiswa sarjana akuntansi di Universitas Islam 
Indonesia. Kuesioner disebarkan secara elektronik dan 
data diolah dengan smartPLS 3.0. Hasil penelitian 
menunjukan variabel independen dari Theory of 
Planned Behavior (TPB) tidak mempengaruhi 
munculnya niat mengurangi sampah. Variabel 
kenyamanan dan pengetahuan juga tidak membentuk 
niat mengurangi sampah. Di sisi lain, moral kewajiban 
satu-satunya variabel independen yang secara 
signifikan mempengaruhi niat. Niat merupakan 
prediktor yang signifikan untuk membentuk perilaku 

pengurangan sampah.  

 

ABSTRACT 
Not only does accounting focus on financial aspect, but 
also placing attention on non-financial aspect such as 
sustainability issue that covers management of waste. 
Higher education institutions are required to take an 
active role in order to mitigate waste production although 
there is no regulation and guidance on sustainability. 
This research is conducted to discover predictor variables 
that influence waste reduction behavior in higher 
education. Samples are 185 accounting undergraduate 
students in Universitas Islam Indonesia. The 
questionnaire is electronically distributed. Data are 
analyzed using statistic tool namely smart PLS version 
3.0. This research finds there are no significant 
influences from TPB’s independent variables to intention. 
Convenience and knowledge do not significantly 
influence intention reducing waste production. On the 
other hand, moral obligation is the only independent 
variable that significantly influences intention. Intention, 
additionally, is significant predictor for performing waste 
reduction behavior.  
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi akhir-akhir ini 

mendapatkan sorotan untuk turut 

aktif dalam menjaga keberlanjutan 

lingkungan (Eagle et al., 2015; 

Godfrey & Feng, 2017; Murray, 2018; 

Tang, 2018). Hal ini didasarkan pada 

aktivitas dari perguruan tinggi yang 

memanfaatkan berbagai sumber daya 

alam dan memproduksi sampah 

maupun limbah (Ifegbesan, 

Ogunyemi, & Rampedi, 2017; 

Tangwanichagapong et al., 2017). 

Kepedulian terhadap lingkungan 

tidak hanya sekedar dituangkan ke 

dalam kurikulum yang memberikan 

pengetahuan bagi sivitas akademika 

tetapi memperluas ruang lingkupnya 

termasuk mengkonversi pengetahuan 

mengenai pemeliharaan lingkungan 

ke dalam perilaku yang peduli 

terhadap lingkungan (Poon, 2017; 

Weiss & Barth, 2019) seperti perilaku 

pengurangan sampah. 

Perguruan tinggi juga tidak lepas 

dari tuntutan untuk mengurangi 

produksi sampah karena termasuk 

penyumbang sampah terbesar di 

dalam suatu kota (Detik, 2009). 

Perguruan tinggi memiliki “penduduk 

tetap” yang terdiri dari dosen, staf, 

dan mahasiswa yang beraktivitas di 

dalamnya dengan durasi yang 

panjang per hari bahkan di hari libur 

sekalipun. Aktivitas yang panjang 

tersebut tentu akan menghasilkan 

sampah organik maupun non-

organik. Dalam hal produksi sampah, 

perguruan tinggi menghasilkan lebih 

banyak sampah non-organik berupa 

plastik, botol sekali pakai, kertas box 

yang digunakan untuk mendukung 

kegiatan akademik (Cheung et al., 

2018). Jumlah individu yang besar di 

suatu universitas cenderung akan 

linier dengan jumlah sampah yang 

dihasilkan.  

Di organisasi lain seperti 

korporasi saat ini diwajibkan untuk 

memiliki program 

pertanggungjawaban sosial dan 

lingkungan. Pada korporasi juga 

terdapat pedoman atau panduan 

untuk menyusun laporan 

keberlanjutan yang diakui secara 

internasional dan sudah diterapkan 

di berbagai sektor industri di 

Indonesia (Cahaya, Porter, Tower, & 

Brown, 2015; Gunawan, 2015; 

Gunawan, 2010; Hanifa & Cahaya, 

2016; Mirfazli, 2008). Namun 

demikian, pemerintah dan lembaga di 

Indonesia belum mengeluarkan 

aturan pertanggungjawaban sosial 

lingkungan bagi institusi perguruan 

tinggi sehingga belum ada tekanan 

untuk meningkatkan perhatian pada 

dampak sosial dan lingkungan.  

Saat ini sedang berkembang 

sebuah inisiatif untuk mewujudkan 

kampus berkelanjutan (sustainable 

campus) yang lebih memberikan 
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perhatian pada lingkungan. Inisiatif 

tersebut datang dari the Association 

for the Advancement of Sustainability 

in Higher Education (AASHE) yang 

merupakan lembaga penyedia dan 

penggerak inovasi untuk mewujudkan 

kampus berkelanjutan termasuk di 

dalamnya adalah sampah.  

Pelaporan mengenai 

keberlanjutan di perguruan tinggi di 

Indonesia masih sulit untuk disusun 

karena belum adanya peraturan yang 

mengatur hal tersebut. Selain itu, 

inisiatif dari AASHE di atas belum 

diadopsi oleh perguruan tinggi 

sebagai pedoman kampus 

berkelanjutan di Indonesia. Dengan 

fenomena saat ini dimana kurangnya 

perhatian dan regulasi keberlanjutan 

di perguruan tinggi di Indonesia 

berpotensi memberikan jarak atau 

gap untuk mewujudkan kampus 

berkelanjutan. 

Tidak adanya peraturan bukan 

berarti membiarkan produksi sampah 

dalam jumlah besar dan 

mengabaikan pentingnya 

pengurangan sampah di perguruan 

tinggi. Perguruan tinggi dapat 

berperan aktif melalui semangat 

untuk diadakannya perubahan 

perilaku yang mendukung 

keberlanjutan dari anggota perguruan 

tinggi (Allen & Marquart-Pyatt, 2018; 

Chen et al., 2011; Cho, 2019; Kim et 

al., 2018). Perubahan perilaku saat 

ini sangat diperlukan karena 

merupakan salah satu faktor dasar 

untuk mengurangi produksi sampah. 

Selain itu, adanya aturan maupun 

himbauan dari pimpinan perguruan 

tinggi semakin menegaskan untuk 

adanya perubahan perilaku bagi 

anggota perguruan tinggi (Vaughter, 

McKenzie, Lidstone, & Wright, 2016).  

Dalam berbagai literatur ilmiah, 

perilaku keberlanjutan (sustainability 

behavior) telah banyak diteliti untuk 

mengetahui faktor yang 

mempengaruhi terbentuknya perilaku 

keberlanjutan (Allen & Marquart-

Pyatt, 2018; Bertazzo, Jacques, & 

Neto, 2020; Soon & Wallace, 2018; 

Yadav & Pathak, 2016). Perilaku 

keberlanjutan dalam hal ini diartikan 

sebagai perilaku-perilaku yang 

mendukung konservasi lingkungan 

termasuk di dalamnya perilaku 

pengurangan sampah. Pada konteks 

manajemen sampah di perguruan 

tinggi, penelitian memusatkan 

perhatian pada analisis perilaku 

mengenai pemisahan jenis sampah 

dan upaya untuk melakukan daur 

ulang sampah. Sebagai contoh, Ayob 

et al. (2017) melakukan penelitian 

dengan menggunakan theory of 

planned behavior (TPB) untuk 

mengetahui perilaku pemisahan 

sampah. Cho (2019) meneliti perilaku 

daur ulang di perguruan tinggi 

dengan mengembangkan 



JIA (Jurnal Ilmiah Akuntansi) • Vol. 5, No. 1, hal: 151-176 • Juni 2020 

154 

 

menambahkan emosi dan motivasi 

sebagai pengembangan model TPB 

untuk analisis niatan mendaur ulang 

sampah. Dari literatur tersebut, 

penelitian belum memberikan 

perhatian pada perilaku untuk 

mengurangi produksi sampah di 

perguruan tinggi. Pengurangan 

produksi sampah berbeda dengan 

pemisahan sampah maupun daur 

ulang. Pengurangan sampah 

merupakan kegiatan yang secara jelas 

mengurangi keberadaan sampah 

bukan mengubah atau 

memanfaatkan sampah untuk 

berbagai tujuan.  

Berdasarkan penelitian yang ada 

sebelumnya, perilaku keberlanjutan 

apapun datang dari dalam diri 

individu sendiri (Cogut et al., 2019). 

Hal ini mengindikasikan pentingnya 

peningkatan perilaku individu untuk 

berkontribusi pada pengurangan 

produksi sampah. Identifikasi faktor 

kunci perlu dilakukan untuk 

mencapai perilaku tersebut. Hal ini 

disebabkan perilaku manusia dapat 

diubah dan ditingkatkan apabila 

faktor utama yang memformulasikan 

perilaku telah diidentifikasi (Ayob et 

al., 2017). Dengan ditemukannya 

faktor yang tepat, berbagai institusi 

atau organisasi dapat menyusun 

strategi dan program yang akan 

mengarahkan ke perilaku 

keberlanjutan seperti perilaku 

pengurangan sampah.  

 

TELAAH LITERATUR DAN 

PERUMUSAN HIPOTESIS 

Akuntansi Fokus terhadap 

Keberlanjutan 

Pada sebagian orang, akuntansi 

masih dipersepsikan sebagai sebuah 

ilmu yang berkaitan dengan transaksi 

keuangan yang mana merupakan 

proses untuk menghitung uang 

seperti menghitung net income. 

Akuntansi keuangan dan manajemen 

telah menyediakan alat dalam 

pengelolaan, perencanaan, 

pengendalian, dan akuntabilitas dari 

aspek ekonomi (Nicholls, 2020). 

Akuntansi tidak hanya digunakan 

untuk persoalan bisnis dan keuangan 

tetapi juga mulai memperhatikan 

pada dampak dari bisnis yang 

dilakukan oleh organisasi. Perhatian 

dampak bisnis tersebut meliputi 

sejauhmana organisasi menggunakan 

sumber daya alam, merusak 

lingkungan, mengancam keberadaan 

flora dan fauna, ekonomi dan 

kesehatan masyarakat, dan 

sebagainya. Akuntansi dengan 

metode dan pendekatan yang ada di 

dalamnya mulai mengakomodasi 

aspek-aspek non-ekonomi ditandai 

dengan munculnya akuntansi sosial 

lingkungan (Cahaya et al., 2015; 

Cuckston, 2018; Hanifa & Cahaya, 
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2016; Liempd & Busch, 2013; 

Tregidga, 2013). 

Dengan adanya akuntansi sosial 

lingkungan mencerminkan bahwa 

akuntansi mendukung untuk 

pencapaian konsensus negara-negara 

di dunia yang dituangkan dalam 

Millenium Development Goals (MDGs) 

dan Sustainable Development Goals 

(SDGs). Baik MDGs maupun SDGs 

memiliki cita-cita untuk memelihara 

keberlanjutan alam, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dan 

mewujudkan bumi yang lebih baik di 

masa depan (Bebbington & Unerman, 

2018; Fleming et.al., 2017; Kumar et 

al., 2018). Peran akuntansi dalam 

pencapaian tersebut adalah membuat 

akun yang berisi kebijakan dan 

aktivitas keberlanjutan yang telah 

dilakukan.  

Pelaksanaannya di dalam 

organisasi seperti perusahaan, 

aktivitas keberlanjutan sering disebut 

dengan Corporate Social Responsibility 

(CSR) yang menunjukan kepedulian 

perusahaan terhadap lingkungan dan 

masyarakat. Perusahaan dengan 

bentuk usaha perseroan terbatas (PT) 

telah diminta untuk menyusun 

program CSR dan melaporkan 

aktivitas tersebut berdasarkan pada 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2007 dan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 51/POJK.3/2017. 

Selain itu, dalam hal pelaporan, 

terdapat panduan pelaporan aktivitas 

keberlanjutan yang telah diakui dan 

diterapkan secara global yang 

bernama Global Reporting Initiatives 

(GRI). GRI berisi aspek-aspek 

berkaitan dengan keberlanjutan yang 

harus dilaporkan perusahaan untuk 

mencapai perusahaan yang 

berkelanjutan (Cahaya, Porter, Tower, 

& Brown, 2012; Cahaya et al., 2015; 

Gunawan, 2015; Gunawan, 2010; 

Hanifa & Cahaya, 2016).  

 

Problematika dan Langkah Kecil 

Pencapaian Keberlanjutan di 

Perguruan Tinggi 

Pedoman GRI mungkin tidak 

relevan untuk diterapkan dalam 

organisasi lain seperti perguruan 

tinggi sehingga perencanaan aktivitas 

hingga laporan keberlanjutan di 

perguruan tinggi masih sulit untuk 

disusun. Aktivitas perguruan tinggi 

yang berbeda dengan perusahaan 

yang menjadi alasan aspek 

keberlanjutan yang ada di GRI tidak 

dapat diterapkan secara maksimal. 

Namun demikian, bukan berarti 

perguruan tinggi mengabaikan 

mitigasi dampak negatif dari aktivitas 

operasionalnya. Adanya inisiatif dari 

AASHE dapat mengakomodasi 

pencapaian keberlanjutan di 

perguruan tinggi melalui praktik 

keberlanjutan dan pelaporannya 

(Weisser, 2017). Inisiatif tersebut baik 
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untuk perguruan tinggi dalam rangka 

mendukung pencapaian MDGs 

maupun SDGs dari institusi 

perguruan tinggi. Sayangnya, belum 

ada regulasi dari pemerintah atau 

badan terkait yang mengatur praktik 

dan pelaporan keberlanjutan dari 

perguruan tinggi. Selain itu, inisiatif 

dari AASHE belum diadopsi dan 

diterapkan oleh perguruan tinggi di 

Indonesia.  

Sepasi et al., (2019) 

menyebutkan bahwa perguruan tinggi 

lambat dalam mengadopsi praktik 

dan pelaporan keberlanjutan. Di sisi 

yang lain, aktivitas perguruan tinggi 

pada dasarnya menghasilkan 

berbagai hal yang mengancam 

keberlanjutan alam seperti sampah, 

polusi, penggunaan listrik yang besar, 

dan sebagainya. Adanya langkah-

langkah yang konkrit dari perguruan 

tinggi untuk menjaga lingkungan 

sangat diperlukan meskipun dampak 

dari langkah tersebut belum 

dilaporkan ke stakeholder layaknya 

korporasi. Dalam hal pengurangan 

sampah di perguruan tinggi, langkah 

yang mendasar adalah bagaimana 

anggota perguruan tinggi dapat 

mengurangi produksi sampah. 

AASHE juga memberikan perhatian 

seberapa banyak sampah yang telah 

dikurangi dan didaur ulang. 

Meskipun teknik akuntansi belum 

dapat diterapkan sehingga belum ada 

pelaporan, dampak positif adanya 

perubahan perilaku pengurangan 

sampah dapat dirasakan melalui 

berkurangnya sampah yang 

dihasilkan. Dengan demikian, 

perubahan perilaku tersebut 

merupakan langkah awal yang 

fundamental untuk mencapai 

kampus yang berkelanjutan. 

 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Teori ini telah banyak diadopsi 

pada berbagai konteks area penelitian 

termasuk perilaku keberlanjutan 

seperti green purchase (Kautish, Paul, 

& Sharma, 2019; Panda et al., 2020), 

daur ulang (Kumar, 2019; Wang, et 

al., 2019). TPB memiliki tiga variabel 

independen yaitu sikap, norma 

subyektif, dan persepsi kendali 

perilaku. Sikap merupakan 

determinan yang mendemonstrasikan 

evaluasi keseluruhan dari individu 

terhadap perilaku tertentu (Greaves, 

Zibarras, & Stride, 2013). Sikap juga 

dideskripsikan sebagai bentuk 

evaluasi yang menghasilkan penilaian 

untuk suka atau tidak suka terhadap 

perilaku. TPB (Ajzen, 1991) 

menemukan bahwa sikap positif akan 

mengarahkan individu untuk 

memiliki niat menampilkan perilaku. 

Dalam konteks perilaku 

keberlanjutan, sikap positif terhadap 

perilaku keberlanjutan juga 

mengarahkan terbentuknya niat 
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(Chen et al., 2011; Ramayah, Lee, & 

Lim, 2012; Yadav & Pathak, 2016). 

H1: Sikap berpengaruh positif 

terhadap niat mengurangi 

produksi sampah 

 

Norma subyektif menjelaskan 

pengaruh dan tekanan sosial yang 

mempengaruhi apakah individu akan 

menampilkan atau menolak untuk 

melakukan perilaku tertentu (Greaves 

et al., 2013). Di sisi lain, berbagai 

penelitian di area perilaku 

keberlanjutan menemukan hasil yang 

tidak konsisten bahkan berlawanan 

dengan yang dijelaskan TPB  (Yadav & 

Pathak  2016. Tenkasi & Zhang 

(2018) kemudian menyarankan untuk 

membagi norma sosial menjadi dua 

konstruk yaitu norma deskriptif dan 

norma injunctive (Stavrova, Schlösser, 

& Fetchenhauer, 2011). Norma 

deskriptif adalah tentang persepsi 

perilaku yang biasanya dilakukan 

pada situasi tertentu. Norma 

injunctive adalah tentang apakah 

perilaku diterima atau tidak oleh 

orang lain baik secara personal 

ataupun kelompok. Berdasarkan 

pada  Tenkasi & Zhang (2018), norma 

deskriptif maupun injunctive memiliki 

pengaruh positif dengan perilaku 

keberlanjutan, penelitian ini 

mengembangkan hipotesis sebagai 

berikut. 

H2: Norma deskriptif berpengaruh 

positif terhadap niat mengurangi 

produksi sampah 

H3: Norma injunctive berpengaruh 

positif terhadap niat mengurangi 

produksi sampah 

 

Determinan ketiga dari TPB 

adalah persepsi kendali perilaku. 

Variabel ini menjelaskan tingkat 

kepercayaan diri individu untuk 

menampilkan perilaku tertentu atau 

tidak. Ajzen (1991) 

mendeskripsikannya sebagai persepsi 

kemudahan atau kesulitan dalam 

menampilkan perilaku yang 

merefleksikan pengalaman masa lalu 

yang termasuk antisipasi halangan 

yang mungkin muncul. Ayob et al. 

(2017) menemukan bahwa persepsi 

kendali perilaku berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku 

pemisahan sampah. Wang et al. 

(2019) juga menemukan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat 

daur ulang sampah elektronik. 

H4: Persepsi kendali perilaku 

berpengaruh positif terhadap 

niat mengurangi produksi 

sampah 

 

Komponen Variabel Tambahan 

Berbagai penelitian menyatakan 

bahwa perilaku keberlanjutan adalah 

bagian dari kewajiban moral individu 

untuk mencapai keberlanjutan 
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lingkungan. Kewajiban moral 

diartikan sebagai bentuk melakukan 

perilaku atau menolak perilaku 

tertentu (Ajzen, 2002; Ali et al., 2018; 

Bang, Odio, & Reio, 2014). Chen & 

Tung (2010) mengakui pentingnya 

moral dalam memprediksi niatan 

perilaku tertentu karena berkaitan 

dengan ketertarikan individu untuk 

menerima dan mengikuti harapan 

sosial seperti apa yang 

diharapkannya secara personal. 

Dalam hal perilaku pengurangan 

sampah, individu diperlukan untuk 

memiliki kewajiban moral yang mana 

diharapkan untuk mewujudkan 

keberlanjutan dan mengurangi 

dampak negatif akibat sampah. 

Kumar (2019) menemukan bahwa 

rasa tanggungjawab atau kewajiban 

moral memiliki pengaruh terhadap 

niat untuk menampilkan perilaku 

pengelolaan sampah. Atas dasar itu, 

penelitian ini membangun hipotesis 

sebagai berikut. 

H5: Kewajiban moral berpengaruh 

positif terhadap niat mengurangi 

produksi sampah 

 

Variabel kenyamanan menjadi 

relevan untuk digunakan karena 

perilaku pengurangan sampah 

mengubah perilaku seseorang dan 

membutuhkan infrastruktur untuk 

mendukung perubahan perilaku 

tersebut supaya perubahan perilaku 

tidak merepotkan dirinya (Karon 

et.al., 2017). Dalam pengurangan 

sampah, individu diharapkan untuk 

meninggalkan kebiasaan lamanya 

untuk membiasakan dengan perilaku 

baru. Kumar (2019) menemukan 

bahwa kenyamanan berpengaruh 

positif terhadap niat untuk mengelola 

sampah meskipun pengaruhnya tidak 

signifikan. Oleh karena itu, penelitian 

ini mengembangkan hipotesis sebagai 

berikut. 

H6:  Kenyamanan berpengaruh 

positif terhadap niat mengurangi 

produksi sampah   

 

Selanjutnya, penelitian ini 

menggunakan variabel pengetahuan 

yang dianggap sebagai salah satu hal 

penting untuk membentuk perilaku 

keberlanjutan (Tang, 2018). Di tingkat 

perguruan tinggi, pengetahuan untuk 

pengembangan keberlanjutan juga 

sudah menjadi praktik umum yang 

terjadi bahkan telah menjadi mata 

kuliah yang ditawarkan di berbagai 

program studi (Sharma et al., 2014). 

Hal ini merupakan salah satu bentuk 

kontribusi perguruan tinggi untuk 

mengubah perilaku individu dan 

perilaku generasi mendatang menuju 

keberlanjutan melalui pembelajaran 

atau perkuliahan. Oleh karena itu, 

penelitian ini membangun hipotesis 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Model Penelitian 

Keterangan: AT = sikap; DSN = norma 
deskriptif; ISN = norma injunctive; PBC = 
persepsi Kendal perilaku; IN = niat perilaku 
keberlanjutan; AB = perilaku keberlanjutan; 
MO = kewajiban moral; CV = kenyamanan; KN 
= pengetahuan 

 

H7:  Pengetahuan berpengaruh 

positif terhadap niat mengurangi 

produksi sampah 

 

Pengaruh Niat terhadap Perilaku 

Niat sendiri sebelumnya 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

mempengaruhinya. TPB 

mengasumsikan bahwa suatu 

perilaku akan benar-benar 

ditampilkan apabila individu memiliki 

niat untuk menampilkannya (Ajzen, 

1991). Niat diartikan sebagai bentuk 

tahapan lebih lanjut dan keinginan 

dari individu untuk menampilkan 

perilaku tetapi individu tersebut 

belum mengkonversi niatnya menjadi 

perilaku yang nyata. Penelitian ini 

membangun hipotesis yang menguji 

pengaruh niat terhadap perilaku 

pengurangan sampah yang nyata 

mengikuti TPB. 

H8:  Niat berpengaruh 

positif terhadap perilaku nyata 

pengurangan sampah 

Secara diagramatis, model 

penelitian yang diajukan pada 

penelitian ini disajikan pada Gambar 

1. 

 

METODE 

Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena penelitian ini menggunakan 

responden dengan jumlah yang 

banyak dalam rangka untuk 

mendapatkan hasil dan kesimpulan 

yang layak untuk memprediksi 

perilaku pengurangan sampah di 

perguruan tinggi. Penelitian ini 

dilakukan di program studi akuntansi 

Universitas Islam Indonesia (UII). 

Universitas Islam Indonesia memiliki 

visi misi yang membahas mengenai 

keberlanjutan. Pemilihan program 

studi akuntansi UII didasarkan pada 

tersedianya mata kuliah akuntansi 

sosial lingkungan yang membahas 

mengenai pelaporan keberlanjutan. 

Penelitian ini memilih mahasiswa 

akuntansi karena merupakan jumlah 

anggota kampus terbesar (Eagle et al., 

2015; Godfrey & Feng, 2017; Murray, 

2018; Shaw et al., 2018). Teknik 

purposive sampling diterapkan untuk 

AT 

DSN 

IN 

ISN 
AB 

PBC 

MO 

CV 

KN 
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menyeleksi anggota populasi dengan 

kriteria mahasiswa aktif program 

studi akuntansi UII yang telah 

memahami visi misi UII. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner elektronik. Kuesioner 

menggunakan skala 1 sampai 6 yang 

bermakna sangat tidak setuju hingga 

sangat setuju. Kuesioner elektronik 

telah diisi oleh 185 mahasiswa 

program studi akuntansi UII. 

Kuesioner yang telah diisi dianalisis 

dengan bantuan alat statistik 

smartPLS versi 3 yang berbasis partial 

least square-structural equation 

modeling (PLS-SEM). Pemilihan alat 

statistik tersebut didasarkan pada 

rule of thumb dari Hair, Ringle, & 

Sarstedt (2011) yang menyebutkan 

bahwa penelitian yang bertujuan 

memprediksi lebih tepat 

menggunakan PLS-SEM.  

 

Menilai Model Pengukuran 

Langkah pertama, pengujian ini 

menilai nilai loading dari setiap 

indikator variabel dengan nilai 

minimal 0,5 yang mana merefleksikan 

kelayakan indikator. Kedua, menilai 

keandalan dari variabel dengan 

composite reliability lebih dari 0,70 

(Hair et al., 2018). Langkah ketiga 

adalah mengukur convergent validity 

yang ditampilkan dalam average 

variance extracted (AVE) dengan nilai 

minimal 0,50 (Hair et al., 2018). 

Langkah terakhir adalah menilai 

discriminant validity dengan 

menggunakan heterotrait-monotrait 

ratio (HTMT) dengan nilai maksimal 

0,90 (Henseler, Ringle, & Sarstedt, 

2015)  

 

Menilai Model Struktural 

Model struktural digunakan 

untuk melihat hubungan antar 

variabel yang mana nilai korelasi 

diturunkan dari persamaan regresi 

(Hair et al., 2018). Sebelum pengujian 

hubungan dilakukan, kolinearitas 

harus diuji untuk menghindari bias 

dari hasil regresi yang 

direpresentasikan dengan nilai VIF. 

Nilai VIF di atas 5 mengindikasikan 

adanya kemungkinan terjadi 

kolinearitas. Setelah itu, meninjau 

hubungan variabel dengan melihat 

koefisien yang menunjkan arah 

hubungan dan nilai p (p-value) untuk 

menentukan signifikan atau tidak 

hubungan tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Model Pengukuran 

Dalam pengujian awal, diketahui 

terdapat indikator yang memiliki nilai 

loading di bawah 0,50 sehingga 

indikator tersebut dihapus dari 

proses analisis dan diuji ulang. 

Seperti yang tersaji di Tabel 1, nilai 

CR  dari  setiap variabel  di atas 0,70  
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Tabel 1. AVE, CR dan VIF 

 

Variabel Pertanyaan Kode AVE CR VIF 

Sikap (AT) 

Mengurangi produksi sampah 

membuat lingkungan lebih baik 

AT4 

0,859 0,924 

2,070 

Mengurangi sampah penting 

untuk generasi mendatang 

AT5 
2,070 

Norma 

Deskriptif 

(DSN) 

Pengurangan sampah dipahami 

orang banyak 

DSN1 

0,711 0,831 

1,218 

Orang-orang disekitar saya 

sudah mengurangi sampah 

sehari-hari 

DSN2 

1,218 

Norma 

Injunctive 

(ISN) 

Orang-orang disekitar saya 

mengingatkan saya untuk 

mengurangi sampah 

ISN1 

0,655 0,883 

2,640 

Orang-orang disekitar saya 

memperingatkan saya jika 

produksi sampah terlalu banyak 

ISN2 2,295 

Orang-orang disekitar saya 

memberitahu jika mengurangi 

sampah akan melindungi 

lingkungan 

ISN3 1,665 

Saya mengurangi produksi 

sampah mengikuti orang-orang 

disekitar saya 

ISN4 1,420 

Persepsi 

Kendali 

Perilaku 

(PBC) 

Mengurangi sampah bukanlah 

sesuatu yang sulit 

PBC1 

0,598 0,855 

1,622 

Saya tahu bagaimana caranya 

mengurangi sampah 
PBC2 2,035 

Saat ini banyak fasilitas untuk 

mengurangi produksi sampah 
PBC3 1,719 

Saya tidak terbebani ketika 

harus mengurangi sampah 
PBC4 1,314 
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Tabel 1. AVE, CR dan VIF (lanjutan) 

  

Variabel Pertanyaan Kode AVE CR VIF 

Kewajiban 

Moral (MO) 

Saya bertanggungjawab untuk 

memelihara keberlanjutan 

lingkungan 

MO1 

0,680 0,913 

2,289 

Saya merasa bertanggungjawab 

untuk mengurangi sampah 
MO2 3,913 

Penting bagi saya untuk 

berperilaku yang mendukung 

keberlanjutan lingkungan 

MO3 3,701 

Saya merasa bersalah jika tidak 

bisa mengurangi sampah 
MO4 2,533 

Tidak mengurangi sampah 

adalah perbuatan yang salah 
MO5 1,503 

Kenyamanan 

(CV) 

Saya merasa nyaman untuk 

mengurangi produksi sampah 

CV1 

0,694 0,901 

3,090 

Mengurangi produksi sampah 

tidak mengganggu kenyamanan 

saya 

CV2 2,808 

Saya tidak masalah jika harus 

mengurangi penggunaan barang 

sekali pakai 

CV3 1,977 

Banyak media alternatif yang 

tersedia untuk mengurangi 

produksi sampah  

CV4 1,694 

Pengetahuan 

(KN) 

Saya telah memiliki 

pengetahuan mengenai 

keberlanjutan lingkungan 

KN1 

0,575 0,842 

1,487 

Mudah bagi saya untuk 

mendapatkan informasi 

keberlanjutan lingkungan 

KN2 

1,398 

Selama kuliah, kurikulum 

memberikan informasi 

pentingnya keberlanjutan 

lingkungan 

KN3 

2,464 
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Tabel 1. AVE, CR dan VIF (lanjutan) 

  

Variabel Pertanyaan Kode AVE CR VIF 

 
Di kampus, saya menerima 

informasi atau sosialisasi untuk 

memelihara lingkungan 

KN4 
  

2,272 

Niat (IN) 

Saya berniat untuk mengurangi 

barang sekali pakai 

IN1 

0,804 0,925 

2,021 

Saya berniat untuk mengurangi 

sampah 
IN2 3,704 

Saya berniat untuk menjaga 

keberlanjutan lingkungan 
IN3 2,861 

Perilaku 

Nyata (AB) 

Saya telah aktif mengurangi 

penggunaan barang sekali pakai 

AB1 

0,805 0,925 

3,222 

Saya telah melakukan kegiatan 

pengurangan produksi sampah 
AB2 4,160 

Saya telah aktif untuk 

mendukung keberlanjutan 

lingkungan 

AB3 1,966 

 
 

Tabel 2. Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) 

 
AB AT CV DSN IN ISN KN PBC 

AB - - - - - - - - 

AT 0,333 - - - - - - - 

CV 0,684 0,390 - - - - - - 

DSN 0,594 0,381 0,525 - - - - - 

IN 0,637 0,559 0,692 0,362 - - - - 

ISN 0,497 0,202 0,711 0,721 0,354 - - - 

KN 0,537 0,196 0,500 0,656 0,441 0,589 - - 

PBC 0,658 0,429 0,751 0,797 0,496 0,618 0,400 - 

MO 0,570 0,567 0,899 0,366 0,835 0,537 0,563 0,616 

 

sehingga seluruh variabel dinyatakan 

reliabel atau dapat diandalkan untuk 

pengujian. Setiap variabel telah 

memiliki nilai AVE di atas 0,50 

sehingga dinyatakan telah memenuhi 

pengujian convergent validity. Tabel 2 
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menunjukan bahwa nilai HTMT tidak 

ada yang melebihi angka 0,90 

sehingga telah memenuhi 

discriminant validity. 

 

Hasil Pengujian Model Struktural 

Tabel 1 menampilkan nilai VIF 

untuk setiap indikator dan diketahui 

tidak ada yang bernilai lebih dari 5 

sehingga tidak terdapat isu 

kolinearitas. Hasil pengujian 

menunjukan nilai koefisien 

determinasi variabel IN sebesar 0,547 

dan variabel AB sebesar 0,302. Tabel 

3 menampilkan hasil pengujian 

hipotesis dan menunjukan bahwa H5 

dan H8 yang memiliki hasil didukung 

sedangkan H1, H2, H3, H4, H6, dan H7 

memiliki hasil tidak didukung. Hasil 

tersebut menggambarkan bahwa, 

mahasiswa akan memiliki niat untuk 

melakukan pengurangan sampah 

apabila mereka telah memiliki pikiran 

bahwa mengurangi sampah adalah 

kewajibannya. Determinan lainnya 

tidak mampu secara signifikan 

menghasilkan niat mengurangi 

sampah dikalangan mahasiswa. 

Namun demikian, jika niat sudah 

terbentuk maka perilaku nyata akan 

ditampilkan oleh mahasiswa. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Perilaku Pengurangan Sampah 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan hasil yang menarik 

bahwa variabel dalam TPB tidak 

mempengaruhi niat mengurangi 

sampah. Seperti yang tersaji dalam 

Tabel 3, sikap tidak memberikan 

pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap niat. Temuan ini 

memberikan gambaran mahasiswa 

memiliki pandangan positif terhadap 

pengurangan sampah. Selain itu, 

mahasiswa juga menganggap bahwa 

perilaku pengurangan sampah adalah 

perilaku dengan konsekuensi yang 

positif. Konsekuensi positif tersebut 

adalah bagaimana perilaku yang 

ditampilkannya akan membuat bumi 

lebih baik. Namun demikian, dengan 

perasaan suka dan konsekuensi 

positif tersebut tidak membuat 

mahasiswa secara langsung memiliki 

niat untuk menampilkan perilaku. Di 

sisi lain, sikap adalah faktor yang 

esensial karena perilaku biasanya 

akan dilakukan jika individu suka 

dan memperoleh konsekuensi yang 

diharapkan. 

Penelitian ini melihat bahwa 

meskipun mahasiswa suka dengan 

pengurangan sampah, ada beberapa 

hal yang mengganggu proses untuk 

mengubahnya menjadi niat. Pertama 

adalah berasal dari lingkungan 

disekitar mahasiswa dalam hal ini 

adalah di kampus. Mengacu kepada 

hasil pengujian H1 dan H2 yang 

menemukan tidak adanya pengaruh 

dari lingkungan, mahasiswa saat ini 
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berada di lingkungan yang “kurang 

baik” untuk menampilkan perilaku 

pengurangan sampah. Pernyataan ini 

didasarkan pada definisi dari norma 

deskriptif yang merefleksikan 

kebiasaan di suatu lingkungan dan 

norma injunctive yang merefleksikan 

diterima atau tidaknya suatu perilaku 

di lingkungan. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa lingkungan 

mahasiswa masih terbiasa untuk 

mengabaikan pengurangan sampah 

dan belum terdapat budaya yang kuat 

untuk mengurangi sampah di 

perguruan tinggi. Di sisi lain, 

menghasilkan sampah masih 

dianggap sebagai perilaku yang biasa 

dilakukan tanpa banyak 

memperhatikan dampaknya terhadap 

lingkungan. Penelitian ini melihat 

adanya potensi di perguruan tinggi 

kurang memiliki referensi untuk 

menampilkan perilaku pengurangan 

sampah. Meskipun berbagai literatur 

menyebutkan bahwa referensi tidak 

berpengaruh untuk memunculkan 

perilaku keberlanjutan (Yadav & 

Pathak, 2016). 

Pengujian variabel persepsi 

kendali perilaku (H4) memberikan 

sudut pandang lain yang turut 

menjelaskan kesulitan dalam 

memunculkan niat untuk 

menampilkan perilaku pengurangan 

sampah. Temuan pada variabel ini 

menggambarkan bahwa mahasiswa 

pada umumnya mengalami kesulitan 

dalam melakukan perubahan 

perilaku. Mahasiwa belum 

menemukan cara dan media yang 

relevan untuk mengganti perilakunya 

untuk tidak menghasilkan sampah. 

Dalam aktivitas sehari-hari di 

kampus, mahasiswa terbiasa 

menggunakan plastik untuk 

membawa dan membungkus sesuatu 

dan menggunakan botol minum 

sekali pakai. Selain itu, mahasiswa 

perlu dukungan infrastruktur yang 

memadai untuk memenuhi apa yang 

biasanya mahasiswa butuhkan. 

Sebagai contoh, pengurangan botol 

minum sekali pakai dapat dilakukan 

dengan menggunakan tumbler dengan 

konsekuensi terdapat cukup titik 

pengisian air minum.  

Berkaitan dengan penjelasan di 

atas, pengujian variabel kenyamanan 

(H6) memperlihatkan bahwa 

mengubah perilaku bukanlah 

perilaku yang nyaman untuk 

ditampilkan. Kumar (2019) 

menyatakan bahwa persepsi kendali 

perilaku dan kenyamanan memiliki 

penjelasan yang mirip. Kesulitan 

dalam variabel persepsi kendali 

perilaku berkaitan dengan 

kenyamanan. Secara psikologis, 

individu yang merasa tidak nyaman 

akan menerjemahkannya sebagai 

sebuah kesulitan. Mahasiswa, dalam 

hal pengurangan sampah, masih 
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belum merasakan kenyamanan 

walaupun media dan infrastrukturnya 

telah tersedia sekalipun. Membawa 

barang tambahan seperti tumbler 

untuk mengganti botol sekali pakai 

atau tas belanja untuk membawa 

sesuatu masih dianggap sebagai hal 

yang merepotkan oleh mahasiswa. 

Ketidaknyamanan ini akan 

mengakibatkan mahasiswa untuk 

kembali ke kebiasaan lamanya dan 

mengabaikan pengurangan sampah.  

Pengujian pada variabel 

pengetahuan (H7) menunjukan tidak 

berperannya pengetahuan mahasiswa 

tentang keberlanjutan dalam 

menghasilkan niat mengurangi 

sampah. Penelitian ini memiliki dua 

perspektif yang mungkin dalam 

menjelaskan temuan ini. Pertama, 

mahasiswa sudah teredukasi tetapi 

sulit untuk mengimplementasikannya 

karena berbagai faktor penghalang. 

Perspektif kedua adalah tidak 

cukupnya materi mengenai 

keberlanjutan yang diterima oleh 

mahasiswa. Sharma et al. (2014) 

menyebutkan bahwa perguruan tinggi 

telah mengajarkan tentang 

keberlanjutan di kurikulum namun 

tidak menjelaskan seberapa banyak 

porsi ideal materi mengenai 

keberlanjutan ada di kurikulum.  

Penelitian ini menemukan 

sebagian besar variabel independen 

tidak memberikan pengaruh terhadap 

niat. Namun demikian, pengujian 

variabel kewajiban moral (H5) 

menunjukan hubungan yang positif 

dan signifikan. Temuan ini 

memberikan sebuah pandangan 

bahwa niat mengurangi sampah 

harus didasari dengan adanya 

perasaan wajib untuk menampilkan 

perilaku tersebut. Kewajiban moral 

berkaitan keinginan individu untuk 

mengikuti konsensus dan harapan 

sosial untuk mencapai tujuan 

tertentu. Perguruan tinggi perlu 

untuk terlebih dahulu menetapkan 

sebuah kesepakatan dan tujuan 

untuk mengurangi sampah dan 

perilaku tersebut merupakan 

kewajiban bagi seluruh anggota 

termasuk mahasiswa.  

Pengujian niat terhadap perilaku 

pengurangan sampah (H8) 

menghasilkan hubungan yang positif 

dan signifikan. Temuan ini berarti 

perilaku sangat dipengaruhi oleh niat 

yang dimiliki yang mana semakin 

tinggi niat akan menghasilkan 

kemungkinan yang semakin tinggi 

perilaku pengurangan sampah 

ditampilkan.  

 

Pengungkapan Aktivitas Keberlanjutan 

di Perguruan Tinggi 

Sepasi, Braendle, & Rahdari 

(2019) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa perguruan tinggi 

lambat dalam mengadopsi praktik 
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dan pelaporan keberlanjutan. Di sisi 

yang lain, aktivitas operasional 

perguruan tinggi ikut berkontribusi 

dalam kerusakan lingkungan. Dalam 

konteks perguruan tinggi di 

Indonesia, memang belum ada 

peraturan secara spesifik yang 

mendorong perguruan tinggi untuk 

menyusun laporan keberlanjutan 

yang berarti adanya penerapan teknik 

akuntansi dalam penyusunan laporan 

tersebut. Hal ini menjadi kendala 

untuk menyusun pelaporan 

keberlanjutan di perguruan tinggi. 

Hasilnya, masih belum banyak 

ditemui informasi mengenai aktivitas 

keberlanjutan di perguruan tinggi.  

Ketidaktersedianya peraturan 

dan pedoman bukan berarti 

perguruan tinggi tidak ikut berperan 

aktif dalam memelihara 

keberlanjutan. Perguruan tinggi 

justru menjadi penggerak yang ideal 

untuk pengembangan kebijakan dan 

solusi inovatif untuk mendukung 

terjadinya keberlanjutan sosial dan 

lingkungan (Murray, 2018). Selain itu, 

perguruan tinggi layaknya sebuah 

korporasi yang tidak memiliki 

kekebalan terhadap dampak dari 

kompetisi pasar dan harus 

mempertahankan loyalitas dari 

stakeholder. Menjadi perguruan tinggi 

yang mempromosikan keberlanjutan 

memiliki keunggulan kompetitif yang 

lebih, mendapatkan dana hibah, 

reputasi dan pemeringkatan (Butt, 

More, & Avery, 2014).  

Perilaku keberlanjutan seperti 

pengurangan sampah merupakan 

elemen yang fundamental yang 

menyediakan informasi bagi 

perguruan tinggi untuk membuat 

sebuah pengungkapan maupun 

laporan keberlanjutan. Inisiasi 

pengungkapan dan pelaporan 

keberlanjutan ini dapat mengikuti 

poin-poin yang tersedia dalam inisiatif 

pelaporan keberlanjutan perguruan 

tinggi dari AASHE. Dalam aspek 

sampah misalnya, AASHE 

menyarankan perguruan tinggi untuk 

melaporkan jumlah sampah yang 

dihasilkan yang meliputi material 

yang didaur ulang, material kompos, 

dan material yang didonasikan dan 

dijual kembali.  

Dalam hal ini, perguruan tinggi 

dapat mengawali dengan menghitung 

jumlah sampah yang dihasilkan 

dalam satu waktu atau periode 

tertentu. Sampah yang dihasilkan 

tersebut menjadi sebuah akun yang 

dapat dilaporkan oleh perguruan 

tinggi kepada para stakeholder. 

Pelaporan ini dilakukan secara 

periodik sehingga dampak dari 

kebijakan pengurangan sampah dan 

perilakunya akan terlihat dengan 

membandingkan periode saat ini 

dengan periode dasar. 
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Dalam hal media pengungkapan 

ke stakeholder, Son-Turan & 

Lambrechts (2019) menyebutkan 

bahwa perguruan tinggi di Turki lebih 

dominan menggunakan 

pengungkapan keberlanjutan yang 

tidak rutin dan tidak sistematis 

daripada bentuk pelaporan formal 

yang mengacu ke standar nasional 

maupun internasional. Kondisi saat 

ini di Indonesia yang mana tidak ada 

peraturan dan pedoman 

pengungkapan dan pelaporan 

keberlanjutan bagi perguruan tinggi, 

dapat mengikuti apa yang telah 

dilakukan oleh perguruan tinggi di 

Turki.  

Pengungkapan melalui halaman 

website menjadi alternatif yang dapat 

diambil karena tidak membutuhkan 

proses yang rumit, dapat dilakukan 

sewaktu-waktu, dan rendah biaya. 

Pengungkapan melalui website disini 

adalah pengungkapan yang disajikan 

seperti sebuah berita atau informasi 

di dalam website perguruan tinggi. 

Namun demikian, apabila perguruan 

tinggi memiliki akun aktivitas 

keberlanjutan yang banyak dengan 

cakupan luas, disarankan untuk 

melakukan pengungkapan melalui 

laporan keberlanjutan yang sistematis 

layaknya korporasi. 

Pada tahap awal ini, 

pengungkapan melalui website dapat 

diandalkan untuk menunjukan 

kepada stakeholder bahwa perguruan 

tinggi juga peduli dengan isu 

keberlanjutan. Isi dari pengungkapan 

tersebut menyajikan hal-hal yang 

telah dilakukan dan dicapai oleh 

perguruan tinggi termasuk kebijakan 

maupun peraturan yang 

mendasarinya. Memang betul bahwa 

pengungkapan melalui halaman 

website terkesan seperti 

pengungkapan yang dilakukan secara 

tiba-tiba dan tidak reguler. Dalam hal 

ini, yang diutamakan adalah 

bagaimana institusi perguruan tinggi 

peduli terhadap keberlanjutan.  

Di masa mendatang, perguruan 

tinggi mulai dapat untuk menyusun 

laporan keberlanjutan dengan desain 

seperti yang ada pada korporasi 

dengan mengungkapkan aktivitas 

keberlanjutan yang relevan dengan 

perguruan tinggi. Inisiasi dari AASHE 

mungkin dapat diadopsi sebagai 

pedoman sementara sampai adanya 

kesepakatan standar keberlanjutan 

perguruan tinggi yang berlaku di 

tingkat nasional atau internasional. 

Laporan keberlanjutan kemudian 

dapat dibuat dan dilaporkan secara 

periodik oleh perguruan tinggi 

didasari oleh kebijakan dan komitmen 

mewujudkan perguruan tinggi yang 

berkelanjutan. Sebagai acuan 

pengungkapan dan penyusunan 

laporan, perguruan tinggi di 

Indonesia dapat melihat laporan 
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keberlanjutan perguruan tinggi 

anggota dari AASHE atau pelaporan 

mandiri perguruan tinggi di website 

AASHE dalam The Sustainability, 

Tracking, Assessment, and Rating 

System (STARS).   

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini menemukan 

bahwa sikap, norma deskriptif, norma 

injunctive, persepsi kendali perilaku, 

kenyamanan, dan pengetahuan tidak 

memiliki pengaruh yang sigifikan 

terhadap niat. Selain itu, kewajiban 

moral mempengaruhi secara 

signifikan terhadap niat. Niat 

merupakan prediktor yang signifikan 

terhadap perilaku pengurangan 

sampah. 

Temuan penelitian ini 

menunjukan bahwa mahasiswa 

sebenarnya sudah memiliki sikap 

positif terhadap perilaku 

keberlanjutan. Namun demikian, 

banyak faktor yang membuat 

mahasiswa tidak meneruskannya 

sebagai niat meskipun mahasiswa 

suka dan terdapat konsekuensi positif 

dari perilaku pengurangan sampah. 

Mahasiswa berada di dalam 

lingkungan yang belum memberikan 

perhatian maksimal kepada 

keberlanjutan sehingga tidak 

menampilkan perilaku tersebut 

adalah sesuatu yang wajar. Tidak 

adanya orang referensi menyulitkan 

untuk terwujudnya perilaku 

pengurangan sampah. Mahasiswa 

juga memiliki rasa kesulitan untuk 

menampilkan perilaku karena mereka 

percaya bahwa infrastruktur dan 

media pengganti botol dan plastik 

sekali pakai belum mampu 

memberikan manfaat yang sama. 

Selain itu, mahasiswa menganggap 

perilaku mengurangi sampah tidak 

nyaman untuk ditampilkan. Di sisi 

yang lain, pengetahuan mahasiswa 

mengenai keberlanjutan belum 

mendorong munculnya niat 

mengurangi sampah. Hal ini dapat 

disebabkan karena banyaknya 

halangan atau kurangnya edukasi 

tentang keberlanjutan di perguruan 

tinggi.  

Meskipun pengujian didominasi 

oleh hubungan yang tidak signifikan, 

kewajiban moral memberikan 

optimisme terhadap munculnya niat 

mengurangi sampah. Mahasiswa 

perlu untuk ditumbuhkan rasa 

tanggungjawab menjaga lingkungan. 

Selain itu, perguruan tinggi juga perlu 

untuk membuat tujuan keberlanjutan 

yang akan dicapai sehingga 

mahasiswa secara tidak langsung 

memiliki kewajiban untuk 

menampilkan perilaku. Pengabaian 

perilaku tersebut dapat dikategorikan 

sebagai pelanggaran moral.  
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Hasil penelitian ini memberikan 

pengetahuan kepada manajemen atau 

pimpinan perguruan tinggi mengenai 

faktor pendorong perilaku 

pengurangan sampah. Dengan 

penelitian ini, perguruan tinggi dapat 

menyusun strategi dalam rangka 

mencapai perguruan tinggi yang 

berkelanjutan. Kewajiban moral yang 

menjadi pendorong signifikan dari 

perilaku pengurangan sampah dapat 

menjadi acuan untuk menyusun 

strategi atau kebijakan. Ini dapat 

dicapai dengan cara meningkatkan 

rasa tanggungjawab anggota 

perguruan tinggi sehingga mereka 

merasa terpaksa untuk 

melakukannya karena perilaku 

keberlanjutan sudah menjadi 

konsensus bersama. Selain itu, 

penelitian ini menyarankan 

perguruan tinggi untuk melakukan 

penguatan kurikulum yang 

menekankan pada aspek-aspek 

keberlanjutan seperti penambahan 

mata kuliah terkait keberlanjutan dan 

aktivitas-aktivitas yang 

mempromosikan keberlanjutan. 

Perguruan tinggi sebagai pusat 

pengetahuan harus dapat 

memastikan bahwa pengetahuan 

yang diberikan kepada mahasiswa 

menjadi dasar dan pedoman setiap 

aktivitas dan perilaku mahasiswanya 

termasuk membentuk mahasiswa 

yang berkelanjutan. 

Dalam hal pengungkapan 

aktivitas keberlanjutan di perguruan 

tinggi, penelitian ini memberikan 

saran kepada perguruan tinggi untuk 

dapat menggunakan website-nya 

untuk memulai mengungkapkan 

aktivitas keberlanjutannya. Dalam hal 

sampah, perguruan tinggi dapat 

mengungkapkan berapa sampah yang 

dihasilkan, didaur ulang, 

didonasikan, dijual kembali, dan 

jumlah pengurangan sampah dari 

waktu ke waktu.  

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada cakupan 

responden yang masih sempit. 

Penelitian ini seharusnya dapat 

mengumpulkan data mahasiswa yang 

lebih banyak sehingga prediksi 

perilaku pengurangan sampah di 

perguruan tinggi akan lebih akurat. 

Pembatasan waktu penyebaran 

kuesioner menjadi penghambat bagi 

proses pengumpulan data lebih 

banyak.  

Saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah menguji potensi 

pengaruh antar variabel independen 

dalam penelitian ini. Pembahasan 

dari satu variabel dipengaruhi oleh 

adanya peran dari variabel lain yang 

berpotensi mengubah keputusan 

individu terhadap suatu perilaku. 

Sebagai contoh, sikap mahasiswa 

yang suka terhadap perilaku 

keberlanjutan akan tidak signifikan 
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pengaruhnya karena tidak adanya 

lingkungan yang baik dan banyaknya 

penghalang yang muncul. Penelitian 

selanjutnya dapat mengujinya dengan 

melihat efek mediasi atau moderasi 

dari variabel lain. Penelitian 

selanjutnya juga dapat menguji efek 

mediasi dari niat untuk mengetahui 

pengaruhnya dari uji langsung dan 

tidak langsung. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat meneliti mengenai 

pengungkapan keberlanjutan di 

perguruan tinggi di Indonesia seperti 

kebijakan, isi pengungkapan, dan 

sebagainya. 
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